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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa diperoleh penurunan warna nilai 

RGB pada citra yang diambil, dimana adanya perubahan nilai Red, Green,dan 

Blue dari citra asli dengan citra sesudah dijemur. Berdasarkan pengujian untuk 

kain tenun pewarna alami dan buatan, ditemukan bahwa penurun warna pada 

kain tenun pewarna alami 1 penuruna terbesar untuk warna Red terjadi pada jam 

12:00-12:50 didapatkan persentase penurunan sebesar 31%, dan untuk warna 

Green terjadi pada pada jam 13:00-13:50 didapatkan persentase penurunan 

sebesar 39%,  dan untuk warna blue terjadi pada jam 11:00-11:50 didapatkan 

persntase penuruna sebesar 11%. Pada pewarna alami 2 penurunan terbesar 

untuk warna Red terjadi pada jam 10:00-10-50 didapatkan persentase penurunan 

sebesar 30%, dan untuk warnaGreenpada jam 10:00-10:50 didapatkan 

persentase penurunan sebesar 55%, dan untuk warna Blue penurunan terjadi 

pada jam13:00-13:50  didapatkan penurunan sebesar -45%. Pada pewarna alami 

3 penurunan terbesar untuk warna Redterjadi pada jam 10:00-10:50 didapatkan 

persentase penurunan 25%, dan untuk penurunan warna Greenterjadi pada jam 

10:10-10:50 didapatkan persentase penurunan 89%, dan untuk warnaBlue terjadi 

pada jam 14:00-14-50, dengan persentasen penurunan 42%.  

Penurunan  pada kain tenun pewarna buatan 1 penurunan terbesar untuk 

warna Red pada jam 10:00-10:50 didapat persentase penurunan 39%, 

warnaGreen terjadi pada jam 10:00-10:50 didapatkan persentase penurunan 
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sebesar  54% dan untuk warna Blue pada jam 10:00-10:50 didapatkan persentase 

penurunan  50%. Pewarna buatan 2 penurunan terbesar untuk warnaRed pada 

jam 13:00-13:50 dan persentase penurunan  11%, dan untuk warna Green pada 

jam 11:00-11:50 dan didapatkan persentase penurunan49%, dan untuk 

warnaBlue terjadi pada 14:00-14:50 dengan persentase penurunan -37%. Untuk 

pewarna buatan 3 penurunan terbesar warna Red terjadi pada jam 10:00-10:50 

didapatkan persentase penurunan 56%, dan untuk warna Green terjadi pada jam 

10:00-10:50 didapatkan persentase penurunan-128%, dan untuk warna Blue 

terjadi pada jam 11:00-11:50 didapatkan persentase penurunan -71%. Dari nilai 

RGB di atas diperoleh persentase penurunan warna pada kain tenun  pewarna 

alami dan pewarna buatan tidak berurutan. Berdasarkan hesil pengujian juga 

didapatkan hasil perbandingan antara kain tenun pewarna alami dan pewarna 

buatan tidak jauh berbeda perbedaannya, hal ini karena sampel citra yang diuji 

tidak sama pada citra pewarna alami dan pewarna buatna. 

Sementara itu, pengukuran kualitas citra kain tenun juga dapat dilihat dari 

perubahan nilai MSE dan PSNR dimana semakin besar nilai MSE, maka 

tampilan pada citra sesudah dijemur mengalami penurunan warna. Sebaliknya, 

semakin kecil nilai MSE, maka tampilan pada citra hasil tidak mengalami 

penurunan dan kualitasnya lebih baik dari citra sebelumnya. Sedangkan untuk 

PSNR, semakin besar nilai PSNRnya, maka semakin baik pula hasil yang 

diperoleh pada tampilan citra hasil. Sebaliknya, jika semakin kecil nilai 

PSNRnya, maka semakin besar pula penurunan warna pada citra. Maka 

kesimpulan yang dapat diambil yaitu MSE dan PSNR yang digunakan sebagai 
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parameter mengukur penurunan warna kain tenun mampu menunjukkan besar 

perubahan warna pada kain tenun pewarna alami dan pewarna buatan serta 

membuktikan bahwa adanya penurunan warna pada kain tenun bila dicuci 

menggunakan deterjen dan dijemur dibawah sinar matahari. 

  

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian, analisis perbandingan, perancangan, pembuatan 

sistem hingga pengujian sisitem ini, masih ada kekurang baik dalam proses dan 

analisis perbandingan, sehinggan penulisan memeberikan saran sebagai berikut : 

1. Pengembangan sistem untuk mengambil akusisi citra secara otomatis 

pada sistem pengembangan sistem selanjutnya. 

2. Perlu diperhatikan perbandingan kain tenun pewarna alami dan 

pewarna buatansehingga kesamaan warna antarasampel kain yang di 

ambil atau warna kain pewarna alami. 

3. Perlu diperhatikan faktor lingkungan, cuaca dan kualitas perangkat 

yang digunakan pada saat pengambilan data. 
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